BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap pertumbuhan laba
perusahaan Perbankan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 — 2013.
Sampel yang digunakan dalam penelitian setelah dilakukannya metode purposive
sampling adalah 66 bank umum selama periode penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Partial Least Square (PLS). Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif
maupun secara statistik maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, serta
saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan
penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian hipotesis dari enam variabel independen yang menguji
tingkat kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba didapatkan kesimpulan bahwa
Non Performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Good Corporate Governance,
Return On Assets, Net Interest Margin, Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan laba.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan

masih banyak keterbatasannya, oleh karena itu berikut beberepa keterbatasan

dalam penelitian ini :

1. Penelitian ini hanya melakukan pengujian pengaruh tingkat kesehatan
bank terhadap pertumbuhan laba untuk tiga periode. Artinya bahwa
tingkat kesehatan bank dan pertumbuhan laba hanya dihitung pada
periode penelitian saja, hanya menghitung sebagian indikator RGEC.
Jika dilakukan maka hasil penelitian semakin bagus dan baik.

2. Penelitian ini menggunakan indikator RGEC yaitu Good Corporate
Governance sebagai ukuran untuk menghitung tata kelola manajemen
perusahaan. Artinya bahwa banyaknya perusahaan yang belum
melakukan Good Corporate Governance sebagai ukuran tata kelola
manajemen yang baik untuk mengurangi resiko penyelewengan yang
dilakukan oleh manajemen. Jika semua perusahaan perbankan
melakukan Good Corporate Governance, maka hasil penelitian ini
mendapatkan data semakin baik dan hasil yang bagus.

3. Penelitian ini menggunakan tiga periode. Artinya dengan adanya
peraturan bank indonesia pada tahun 2011 yang mewajibkan
menggunakan indikator RGEC dalam mengelola laporan keuangan,
maka peneliti menggunakan periode penelitian selama tiga tahun. Jika
periode penelitian lebih lama maka hasil yang didapat semakin bagus

serta data yang dihasilkan lebih baik.
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5.3 Saran

Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas, maka
berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas jumlah sampel bank yang
akan digunakan, tidak hanya pada sub sektor bank umum konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah indikator selain Non
Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), Good
Corporate Governance, Return On Assets, Net Interest Margin, Capital
Adequacy Ratio, seperti ROE dan indikator resiko profil agar penelitian
tentang pertumbuhan laba semakin berkembang dan luas.

3. Bagi penelitian selanjutnya menambah jumlah periode pengamatan agar
data yang dihasilkan semakin sempurna dan akurat.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan indikator RGEC sebagai
acuan untuk melakukan penelitian dan menggunakan regulasi yang

terbaru supaya hasil yang diperoleh semakin baik.
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